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INTISARI

Karya tulis ini membahas penggunaan instrumen harmonium dalam ritual Hindu
Sunday feast di Narayana Smrti Ashram Yogyakarta. Fokus kajian meliputi: (1)
bentuk ritual Sunday Feast, (2) Teknik permainan harmonium, (3) fungsi pemain
harmonium pada ritual tersebut. Pendekatan metodologis yang digunakan dalam
kajian ini ialah deskriptif-analisis. Penelitian didasarkan atas data-data lapangan
berupa permainan instrumen harmonium dalam pelaksanaan ritual Hindu dan
dilengkapi dengan wawancara pada nara sumber yang terdiri dari Presiden sekte
Hindu Waisnawa Hare Krishna cabang Yogyakarta sebagai penyelenggara ritual,
imam ritual, pemain harmonium berikut musisi pengiring lainnya. Penelitian
lapangan dilakukan selama dua bulan, dari Maret hingga Mei 2014. Hasil
pengkajian menunjukan bahwa teknik fingering harmonium pada ritual Hindu
tersebut tidak berbeda dengan permainan piano pada umumnya. Namun demikian,
pada permainan harmonium hanya menggunakan tangan kanan yang aktif
sementara tangan Kiri mengontrol produksi suara pada sistem pemompa angin di
Kiri instrumen. Tantangan teknis pada pemain terutama pada tangan kanan, yaitu
menahan nada-nada harmoni sambil memainkan melodi.

Kata kunci: Harmonium, Sunday Feast, Ritual Hindu
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bagi masyarakat Indonesia, harmonium termasuk salah satu alat musik
yang belum memasyarakat. Salah satu kegunaan atau fungsi instrumen
harmonium, untuk kepentingan ritual keagamaan. Biasanya instrumen harmonium
tersebut digunakan untuk menyanyikan lagu-lagu rohani yang suci-suci sebagai
sarana untuk memusatkan pikiran kepada Tuhan. Di dalam Hindu khususnya
sekte Waisnawa Hare Krishna, harmonium digunakan sebagai salah satu
instrumen pengiring jalannya berbagai prosesi ritual.

Harmonium yang merupakan salah satu instrumen musik modern di India,
mempunyai bentuk instrumentasi (bentuk, sistem tangga nada atau scale, teknik
permainan secara fisik) mirip seperti piano di Barat. Hal ini, meyebabkan penulis
mempunyai keinginan yang besar untuk mengetahui lebih dalam tentang
instrumen harmonium. Penulis yang selama ini belajar piano di Institut Seni
Indonesia Yogyakarta, merasa ada sesuatu yang unik dalam teknik dan kegunaan
harmonium itu sendiri dalam mengiringi prosesi ritual. Sekilas penulis
memperhatikan pemain harmonium menggunakan beberapa teknik yang penulis
rasa menggunakan teknik disiplin ilmu musik Barat. Padahal, instrumen tersebut
merupakan instrumen musik yang terdapat dalam budaya Timur, yaitu India. Oleh
sebab itu, penulis merasa ada sesuatu yang unik dan aneh dalam konsep
permainan harmonium sehingga penulis sangat ingin mengetahui lebih lanjut

tentang instrumen tersebut.



Selama ini penulis menemui instrumen harmonium di Narayana Smrti
Ashram jalan Sudharsan Cakra nomor 3 Depok Maguwoharjo Sleman
Yogyakarta. Instrumen harmonium digunakan sebagai pembawa melodi pokok
dan pengiring, dalam suatu nyanyian pemujaan Tuhan dan sebagai instrumen
pengiring para jemaatnya untuk berjoget. Selain itu ada instrumen pengiring
lainnya yaitu mridanga, kartal, campa dan gong beri yang berfungsi pembawa
tempo dan irama. Instrumen harmonium dimainkan sebagai pelengkap ritual yang
bernama Sunday Feast (Pesta Minggu) yang dilangsungkan setiap hari Minggu
pukul 12.00 -14.00 WIB.

Dari uraian pendahuluan tersebut di atas, penulis mulai berpikir instrumen
harmonium ini perlu digali mengingat cara memainkannya hampir mirip seperti
instrumen piano di musik Barat dan penulis sangat tertarik untuk meneliti lebih
lanjut mengenai instrumen harmonium tersebut. Hal ini didukung oleh instrumen

mayor penulis adalah piano.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, rumusan masalah
yang dapat di munculkan dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana kedudukan instrumen harmonium dalam ritual Sunday Feast?
2. Teknik-teknik permainan harmonium seperti apa yang diterapkan dalam
ritual Sunday Feast?
3. Bagaimana cara belajar menjadi pemain harmonium dalam ritual Sunday

Feast?



C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk memahami peranan instrumen harmonium dalam ritual Sunday
Feast.

2. Untuk memperoleh pengetahuan tentang ciri khas teknik permainan
harmonium dalam ritual Sunday Feast.

3. Untuk memperoleh proses menjadi pemain harmonium, pemusik pemula
dapat melihat langsung pemusik harmonium senior bermain dalam prosesi
ritual Sunday Feast yang diselenggarakan di Narayana Smrti Ashram jalan
Sudharsan Cakra nomor 3 Depok Maguwoharjo Sleman Yogyakarta serta
melakukan wawancara dengan pemusik harmonium tersebut.

Penelitian ini difokuskan pada Narayana Smrti Ashram yang di mana
instrumen ini digunakan untuk keperluan ritual dan perkembangan musik India di

Yogyakarta.

D. Tinjauan Pustaka

Sumber pustaka sangat penting dan diperlukan untuk menunjang
pemahaman terhadap objek penelitian, sekaligus untuk membuktikan keabsahan
dan keaslian penelitian, disamping juga dapat dijadikan pembanding jika ada
kemiripan pada penelitian sebelumnya. Beberapa tulisan dalam bentuk artikel
yang dipublikasikan melalui jurnal maupun laporan hasil penelitian yang sudah
diterbitkan dalam bentuk buku mengenai instrumen harmonium, tidak banyak

ditemukan. Agar memperoleh informasi yang relevan dengan penelitian, maka



dilakukan dua cara yang digunakan untuk mendukung keakuratan dalam data
penelitian: (1) Tinjauan riset sebelumnya dan (2) landasan teori.
1. Tinjauan Riset Sebelumnya

Dasa (1995) dalam bukunya yang berjudul A Vaisnava Harmonium and
Singing Method, di mana buku ini membahas penggunaan instrumen harmonium
dan cara menyanyikan lagu-lagu pujian sekte Waisnawa Hare Krishna. Buku ini
ditujukan untuk anggota ISKCON (International Society for Krishna
Consciousness atau Masyarakat Kesadaran Krishna Internasional). Pembahasan
lebih mengarah pada daftar lagu-lagu pujian sekte Waisnawa Hare Krishna secara
umum, sedangkan karya tulis ini membahas dan menganalisis lagu-lagu pujian
yang dinyanyikan dalam ritual Sunday Feast, di Narayana Smrti Ashram
Yogyakarta.

Pendekar (2013) dalam makalahnya yang berjudul Harmonium Raga
Recognition, International journal of machine learning and computing, vol. 3,
Nomor 4. Makalah ini membahas metode untuk mengidentifikasi swara (notasi
musik) dan raga (melodi) pada instrumen harmonium dalam pertunjukan musik
klasik India. Pembahasan lebih mengarah pada metode untuk mengidentifikasi
swaras dan ragas pada instrumen harmonium dengan menggunakan frekuensi
pitch, sedangkan karya tulis ini fokus pada penggunaan teknik-teknik harmonium
dalam ritual Sunday Feast di Narayana Smrti Ashram Yogyakarta.

Hutapea (1979) dalam bukunya yang berjudul Teori Praktis Harmonium,
membahas metode belajar alat musik harmonium. Buku ini berisi tentang teori-

teori musik dasar yang berkiblat ke Barat beserta contoh-contoh latihan jari dan



contoh lagu. Buku harmonium ini merupakan modul pembelajaran instrumen
harmonium yang biasa dimainkan di gereja. Persamaan buku teori praktis
harmonium dengan karya tulis ini adalah sama-sama membahas teknik permainan,
sistem latihan penjarian dan teori-teori yang digunakan. Perbedaannya adalah jika
instrumen harmonium pada buku karangan Hutapea (1979) menggunakan kaki
untuk mengontrol produksi suara pada sistem pemompa angin, sedangkan
harmonium yang terdapat di Narayana Smrti Ashram menggunakan tangan.
2. Landasan Teori

Dasa (1995) dalam bukunya yang berjudul A Vaisnava Harmonium and
Singing Method, menyebutkan ide dalam menyajikan buku ini menggunakan
mantra, doa-doa, lagu pujian dan melodi lagu yang sebagian besar akrab bagi para
anggota ISKCON (International Society for Krishna Consciousness atau
Masyarakat Kesadaran Krishna Internasional). Dalam konteks musik, teori ini
digunakan sebagai metode belajar bermain harmonium dan bernyanyi pada sekte
Waisnawa Hare Krishna.

Pendekar (2013) dalam makalahnya yang berjudul Harmonium Raga
Recognition, mengusulkan metode baru untuk mengidentifikasi swara (notasi
musik) dan raga (melodi) pada instrumen harmonium menggunakan frekuensi
pitch.

Prier (1996: 1-5) dalam bukunya yang berjudul llmu Bentuk Musik,
menyebutkan dalam menerapkan ilmu bentuk musik harus memperhatikan yaitu:

kalimat, motif, dan bentuk lagu. Teori ini akan digunakan dalam menganalisis



struktur musik lagu yang dimainkan dalam ritual Sunday Feast di Narayana Smrti
Ashram Yogyakarta.

Santosa (1999) dalam diktatnya yang berjudul Akustik Musik dan
Organologi, di mana diktat ini membahas berbagai hal yang berhubungan dengan
masalah-masalah bunyi antara lain: sumber bunyi, penghantar bunyi, penerima
bunyi, serta istilah-istilah bunyi. Diktat ini juga memaparkan tentang
pengklasifikasian alat musik, yang diharapkan dapat membantu dalam
pengklasifikasian alat-alat musik yang ada dalam ansembel ritual Sunday Feast.

Sukohardi (1978) dalam bukunya yang berjudul Teori Musik Umum. Pada
buku ini Sukohardi, menjelaskan teori musik umum yang biasa digunakan dalam
studi musik Barat. Teori-teori yang dijelaskan dalam buku ini diantaranya (1)
Nama dan nilai not, (2) tanda istirahat (3) tangga nada, (4) ambitus, (5) transpose,
(6) Interval, (7) legato dan stacato. Kegunaan buku Teori Musik Umum dalam
karya tulis ini, untuk membantu pembahasan tentang teori-teori musik yang
biasanya digunakan dalam teknik memainkan instrumen harmonium dalam ritual
Sunday Feast.

Sejati (2012: 19) mengemukakan Teori Weighted Scales dari William P.
Malm yang mencakup (1) tangga nada; (2) nada dasar; (3) wilayah nada; (4)
jumlah nada yang digunakan; (5) jumlah interval; (6) pola-pola kadens; (7)
formula melodik; dan kontur. Teori ini digunakan untuk mengungkapkan aspek-
aspek musikal instrumen harmonium di Narayana Smrti Ashram Yogyakarta.

Sehingga benar-benar dari awal untuk mengungkapkan aspek-aspek musikal



sebagai contoh menentukan tangga nada, nada dasar yang hampir mendekati
dengan tangganada yang sudah konvensional.

Soedarsono (2001: 170-172) mengemukakan teori fungsi primer dan
sekunder. Fungsi primer dibagi menjadi tiga, yaitu: Pertama sebagai sarana ritual,
kedua sebagai hiburan pribadi, dan ketiga sebagai presentasi estetis. Fungsi
sekunder dibagi menjadi sembilan, misalnya: Pertama sebagai pemersatu
solidaritas suatu kelompok masyarakat, kedua sebagai pembangkit rasa solidaritas
suatu bangsa, ketiga sebagai media komunikasi massa, keempat sebagai media
propaganda keagamaan, kelima sebagai media propaganda politik, keenam
sebagai media propaganda program-program pemerintah, ketujuh sebagai media
meditasi, kedelapan sebagai media terapi, dan kesembilan sebagai perangsang
produktifitas.

Latifah Kodijat (1999: 8) mengemukakan teori teknik penjarian piano untuk
tangga nada mayor. (1) Jika tangganada mulai dengan tuts putih, tangan kanan
mempunyai posisi jari: 1-2-3-1-2-3-4-1 (atau 5,waktu balik), sedangkan untuk
tangan Kiri mempunyai posisi jari: 5-4-3-2-1-3-2-1. Kecuali tangga nada F, untuk
tangan kanan mempunyai posisi jari: 1-2-3-4-1-2-3-1 (atau 4,waktu balik),
sedangkan tangga nada B untuk tangan kiri mempunyai posisi jari: 4-3-2-1-4-3-2-
1. (2) Jika tangganada mulai dengan tuts hitam: posisi jari tangan kanan dan Kiri
adalah sesudah tuts hitam, tuts putih yang pertama dimainkan dengan jari kesatu
(jempol). Penjelasan teori di atas dipakai penulis untuk mengkomparasi teknik

penjarian instrumen harmonium, yang dimainkan oleh musisi sekte Waisnawa



Hare Krishna di jalan Sudharsan Cakra nomor 3 Depok Maguwoharjo Sleman

Yogyakarta.

E. Metode Penelitian
Penelitian ini disusun dengan metode penelitian yang bersifat deskriptif
dan analisis dengan mengunakan data-data kualitatif. Objek Penelitian ini adalah
instrumen harmonium yang dimainkan dalam ritual Sunday Feast di Narayana
Smrti Ashram di Yogyakarta.
Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu:
1. Menentukan materi penelitian
Bagian ini merupakan tahap awal penelitian yang nantinya sangatlah
menentukan penelitian, yaitu: Daya jangkau, kemampuan penelitian dan waktu.
Setelah persoalan yang diminati telah terpilih, langkah selanjutnya adalah
menentukan ruang lingkupnya. Hal ini penting agar tidak terjadi kesalahan
persepsi pada kompleksitas data yang diteliti. Dengan adanya pembatasan ruang
lingkup berarti telah membuat batasan objek yang diteliti.
2. Pengumpulan data
Dalam pengumpulan data, penulis mengadakan penelitian lapangan.
Peneliti terjun langsung untuk melihat, mengamati, dan meneliti fakta yang ada di
lapangan. Dalam hal ini penelitian dilakukan di Narayana Smrti Ashram, jalan
Sudharsan Cakra nomor 3 Depok Maguwoharjo Sleman Yogyakarta.
Untuk penelitian lapangan, penulis mengambil instrumen harmonium

untuk pengumpulan data, yaitu:



a. Observasi

Observasi yaitu pengamatan secara langsung di lapangan. Objek
pengamatan yang akan diteliti adalah kegiatan di Narayana Smrti Ashram dan
musisi harmonium di yogyakarta. Observasi di lapangan dilakukan untuk melihat,
mengamati dan menilai pengaruh, intrumen harmonium dalam mengiringi
pelayanan bagi jemaat di Narayana Smrti Ashram Yogyakarta.

b. Wawancara

Wawancara berfungsi untuk mendapatkan informasi yang lebih dalam
tentang objek penelitian, penulis menggunakan wawancara. Kegiatan ini
dilakukan dengan cara interview dengan beberapa nara sumber, khususnya dengan
musisi yang sudah berkecimpung di dunia musik India spesifiknya yang ahli
dalam bermain instrumen harmonium di Narayana Smrti Ashram Yogyakarta.
Dalam kegiatan pertama, mulai menyusun beberapa pertanyaan yang nantinya ada
korelasinya dengan obyek penelitian dan dijadikan bekal wawancara. Pertanyaan
ini ditunjukan pada nara sumber untuk mendapatkan jawaban berupa hasil
wawancara yang kemudian dikembangkan pertanyaan-pertanyaan yang lain untuk
mendapatkan detail objek yang bersangkutan.

3. Analisis data

Proses ini merupakan langkah yang penting dalam penelitian. Untuk
menganalisis data, penulis menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Metode
kualitatif digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah. Peneliti

berfungsi sebagai instrumen kunci. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
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cara triangulasi, analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian lebih
menekankan makna daripada generalisasi (Napitupulu, 2012: 6).

Untuk mendokumentasikan data yang berkaitan dengan instrumen
harmonium yang dimainkan para pemusik di Narayana Smrti Ashram dilakukan
teknik merekam. Perekamam musik, hasil wawancara dan foto dilakukan dengan
menggunakan handycam merk sony, tape recorder merk xtronik dan kamera

digital merk sony.

F. Sistematika Penulisan

Hasil penelitian ini dituliskan dalam empat bab yang secara sitematis
menguraikan tentang musik India, ritual Sunday Feast dan instrumen harmonium
yang ada di Narayana Smrti Ashram Yogyakarta. Bab pertama merupakan
pengantar yang berisi latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan
penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab kedua mengulas secara sederhana tinjauan historis dan teoritis. Bagian
pertama dari bab ini mengulas tentang sejarah perkembangan dan kedudukan
sekte Waisnawa dalam agama Hindu yang tidak bisa dilepaskan dari sejarah
berdirinya ISKCON (International Society for Krishna Consciousness atau
Masyarakat Kesadaran Krishna Internasional) atau lebih dikenal dengan sebutan
Hare Krishna. Pada bagian kedua bab ini membahas tentang ritual Sunday Feast.
Pada bagian ketiga dari bab ini membahas tentang sekilas sejarah keberadaan
ritual Sunday Feast secara umum. Pada bagian keempat dari bab ini membahas
tentang sekilas musik klasik India. Pada bagian kelima dari bab ini membahas

tentang pandangan agama Hindu mengenai musik. Pada bagian keenam dari bab

10
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ini membahas tentang instrumentasi musik India. Pada bagian ketujuh dari bab ini
membahas tentang instrumen harmonium secara generik di Barat.

Bab ketiga berisi pembahasan, pengolahan dan analisis data. Bagian
pertama pada bab ini membahas tentang ritual Sunday Feast di Yogyakarta.
Bagian kedua membahas tentang struktur musikal dan instrumentasi dalam ritual
Sunday Feast. Bagian ketiga yaitu membahas tentang konsep, teori, teknik dan
variasi pola penyajian harmonium dalam ritual Sunday Feast di Narayana Smrti
Ashram. Bagian keempat membahas tentang analisis penerapan teknik
harmonium lagu bhajan “Namaste Narasimhaya”. Bagian kelima berisi hasil
penelitian.

Bab keempat berisi penutup yang memuat kesimpulan dan saran dari

penulis.
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